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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Informed Consent 

Pernyataan Persetujuan Menjadi Responden 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : …………………………………………………………… 

Jenis Kelamin : …………………………………………………………… 

Alamat  : …………………………………………………………… 

Saya yang tersebut di atas menyatakan setuju dan bersedia untuk terlibat dalam 

penelitian yang berjudul “Hubungan Aktivitas Fisik dan Pola Makan dengan 

Kejadian Obesitas pada Remaja di Masa Pandemi COVID-19 di Kecamatan Pantai 

Labu” yang diselenggarakan oleh Lelya Nosiayu dari Fakultas Kesehatan 

Masyarakat UIN Sumatera Utara. Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, 

memahami dan menerima bahwa: 

1. Saya telah telah diminta untuk memberikan informasi yang jujur 

2. Identitas daya akan dirahasiakan dan tidak akan diungkapkan 

3. Saya setuju untuk dicatat selama penelitian berlangsung 

4. Dalam mendukung kelancaran penelitian yang sedang berlangsung, 

waktu dan tempat harus disepakati. 

Dengan menandatangani formulir ini, saya tidak mendapatkan pemaksaan oleh 

pihak manapun untuk setuju berpartisipasi dalam penelitian ini. 

............... , ………………….. 

 

Mengetahui        Partisipan 

   Peneliti 

 

………………………………..    ……...……………………… 
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Lampiran 2: Kuesioner Aktivitas Fisik dan Pola Makan dengan Obesitas 

KUESIONER 

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN POLA MAKAN DENGAN 

KEJADIAN OBESITAS PADA REMAJA DI MASA PANDEMI COVID-19 

DI KECAMATAN PANTAI LABU 

Petunjuk Pengisian: 

Isilah identitas Anda dengan lengkap dan benar, pilihlah salah satu jawaban Anda 

dengan melingkari salah satu jawaban yang tersedia. 

I. Identitas Responden 

Nama Lengkap :  

Jenis Kelamin :  

Usia  :  

Pendidikan :  

Alamat  : 

II. Antropometri  

Berat badan :  

Tinggi Badan :  

III. Aktivitas Fisik  

Baecke Physical Activity Scale (BPAS) 

1. Apa pekerjaan Anda sehari-hari?  

a. Pelajar/Mahasiswa 

2. Berapa banyak Anda duduk disekolah? 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

3. Berapa banyak Anda berdiri di sekolah? 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 
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c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

4. Berapa banyak Anda berjalan di sekolah? 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu  

5. Berapa kali Anda mengangkat beban berat di sekolah? 

a. Tidak pernah 

b. Jarang  

c. Kadang-kadang  

d. Sering  

e. Selalu  

6. Apakah Anda merasa lelah setelah sekolah? 

a. Sangat sering 

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Jarang  

e. Tidak pernah  

7. Apakah Anda berkeringat di sekolah? 

a. Sangat sering  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Jarang  

e. Tidak pernah  

8. Bila dibandingkan dengan orang lain yang seusia dengan saya, aktivitas 

saya termasuk? 

a. Lebih sangat berat 

b. Lebih berat 

c. Sama berat  
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d. Lebih ringan  

e. Lebih sangat ringan 

9. Apakah Anda berolahraga? (Jika TIDAK langsung ke pertanyaan nomor 

16)  

a. Ya  

b. Tidak  

10. Sebutkan jenis olahraga yang paling sering Anda lakukan 

11. Berapa jam dalam seminggu Anda melakukan olahraga ini? (yang Anda 

sebutkan pada no 10) 

a. <1 jam 

b. 1-2 jam 

c. 2-3 jam 

d. 3-4 jam 

e. >4 jam 

12. Berapa bulan dalam setahun Anda melakukan olahraga tersebut? 

a. <1 bulan 

b. 1-3 bulan 

c. 4-7 bulan 

d. 7-9 bulan 

e. >9 bulan 

13. Sebutkan olahraga kedua yang sering Anda lakukan   

14. Berapa jam Anda berolahraga (yang Anda sebutkan di no 13) per minggu? 

a. <1 jam 

b. 1-2 jam 

c. 2-3 jam 

d. 3-4 jam 

e. >4 jam 

15. Berapa bulan dalam setahun Anda melakukan olahraga tersebut? 

a. <1 bulan 

b. 1-3 bulan 

c. 4-7 bulan 

d. 7-9 bulan 



70 
 

 
 

e. >9 bulan 

16. Aktivitas yang saya lakukan di waktu luang dibandingkan dengan teman 

seusia saya? 

a. Sangat lebih banyak 

b. Lebih banyak 

c. Sama banyak 

d. Kurang 

e. Sangat kurang  

17. Apakah Anda berkeringat di waktu luang? 

a. Sangat sering  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

18. Apakah Anda berolahraga pada waktu luang? 

a. Tidak pernah  

b. Jarang  

c. Kadang-kadang  

d. Sering  

e. Selalu 

19. Apakah Anda menonton TV di waktu luang? 

a. Tidak pernah  

b. Jarang  

c. Kadang-kadang  

d. Sering  

e. Selalu  

20. Apakah Anda berjalan di waktu luang? 

a. Tidak pernah  

b. Jarang  

c. Kadang-kadang  

d. Sering  

e. Selalu   



71 
 

 
 

21. Apakah Anda mengendarai sepeda di waktu luang Anda? 

a. Tidak pernah  

b. Jarang  

c. Kadang-kadang  

d. Sering  

e. Sangat sering  

22. Berapa menit Anda berjalan kaki/bersepeda dalam sehari ke dan dari 

sekolah untuk berbelanja?  

a. 5 menit  

b. 5-15 menit  

c. 15-30 menit  

d. 30-45 menit 

e. >45 menit 

IV. Pola Makan  

Food Frequency Questionnaires (FFQ) 

No 
Bahan 

Makanan 

Frekuensi Makan 

Keterangan 
Sering Jarang 

1x/hari 
4-

6x/minggu 

1-

3x/minggu 
1x/bulan 

Sumber Karbohidrat 

1. Nasi      

2. Mie      

3. Singkong      

4. Roti 

tawar 

     

5. Biscuit      

6. Kentang      

7. Jagung      

Sumber Protein Nabati 

8. Kacang 

hijau 
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9. Kacang 

kedele 

     

10. Tahu      

11. Tempe      

Sumber Protein Hewani 

12. Daging 

ayam 

     

13. Daging 

sapi 

     

14. Hati ayam      

15. Ikan      

16. Telur      

17. Udang      

18. Cumi      

19. Kerang      

20. Bakso      

Sayuran  

21. Bayam      

22. Daun 

singkong 

     

23. Buncis      

24. Sawi      

25. Kangkung      

26. Kol      

27. Kacang 

panjang 

     

28. Labu 

siam 

     

29. Tomat      

30. Wortel      

Buah-buahan 
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31. Alpukat      

32. Apel      

33. Papaya      

34. Pisang      

35. Jeruk      

36. Jambu air      

37.  Manga      

Susu 

38. Susu 

kental 

manis 

     

39. Susu full 

cream 

     

40.  Keju       
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Lampiran 3: Surat Izin Survei Awal 
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Lampiran 4: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6: Pengolahan Data 

AKTIVITAS FISIK 
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POLA MAKAN  
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Lampiran 7: Output Hasil Analisis Data 

ANALISIS UNIVARIAT 

Statistics 

 AktivitasFisik JenisKelamin Usia StatusIMT PolaMakan 

N 
Valid 114 114 114 114 114 

Missing 0 0 0 0 0 

 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 48 42.1 42.1 42.1 

Perempuan 66 57.9 57.9 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Remaja Awal 111 97.4 97.4 97.4 

Remaja Akhir 3 2.6 2.6 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

StatusIMT 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Obesitas 74 64.9 64.9 64.9 

Tidak Obesitas 40 35.1 35.1 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

AktivitasFisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Ringan 58 50.9 50.9 50.9 

Sedang 56 49.1 49.1 100.0 

Total 114 100.0 100.0  
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PolaMakan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jarang 60 52.6 52.6 52.6 

Sering 54 47.4 47.4 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

ANALISIS BIVARIAT 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

AktivitasFisik * StatusIMT 114 100.0% 0 0.0% 114 100.0% 

 

AktivitasFisik * StatusIMT Crosstabulation 

 StatusIMT Total 

Obesitas Tidak Obes 

AktivitasFisik 

ringan 
Count 37 21 58 

% within AktivitasFisik 63.8% 36.2% 100.0% 

sedang 
Count 37 19 56 

% within AktivitasFisik 66.1% 33.9% 100.0% 

Total 
Count 74 40 114 

% within AktivitasFisik 64.9% 35.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .065a 1 .799   

Continuity Correctionb .003 1 .953   

Likelihood Ratio .065 1 .799   

Fisher's Exact Test    .846 .477 

N of Valid Cases 114     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19,65. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PolaMakan * StatusIMT 114 100.0% 0 0.0% 114 100.0% 

 

PolaMakan * StatusIMT Crosstabulation 

 StatusIMT Total 

Obesitas Tidak Obes 

PolaMakan 

Jarang 
Count 42 18 60 

% within PolaMakan 70.0% 30.0% 100.0% 

Sering 
Count 32 22 54 

% within PolaMakan 59.3% 40.7% 100.0% 

Total 
Count 74 40 114 

% within PolaMakan 64.9% 35.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.440a 1 .230   

Continuity Correctionb 1.007 1 .316   

Likelihood Ratio 1.440 1 .230   

Fisher's Exact Test    .245 .158 

N of Valid Cases 114     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18,95. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


